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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan kesadaran wajib pajak,
pemahaman perpajakan, kemauan membayar dan melapor pajak, dan optimisme teknologi
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Teknik pengambilan sampling menggunakan
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner online
kepada wajib pajak UMKM yang memiliki peredaran bruto kurang dari 4,8 miliar per tahun yang
berjumlah 82 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi berganda dengan
bantuan SPSS versi 25 untuk pengolahan data. Variabel dependen pada penelitian ini adalah
kepatuhan wajib pajak, sedangkan variabel independen yaitu kesadaran wajib pajak, pemahaman
perpajakan, kemauan membayar dan melapor pajak, dan optimisme teknologi perpajakan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara kesadaran wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak. Di sisi lain, pemahaman perpajakan, kemauan membayar dan melapor
pajak, dan optimisme teknologi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

UMKM di Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kata kunci: Kesadaran wajib pajak, pemahaman perpajakan, kemauan membayar dan

melapor pajak, optimisme teknologi perpajakan, dan kepatuhan wajib pajak.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the application of taxpayer awareness, understanding of
taxation, willingness to pay and report taxes, and optimism of tax technology on taxpayer compliance.
Sampling techniques using purposive sampling. This study uses primary data obtained from online
questionnaires to UMKM taxpayers who have gross turnover of less than 4.8 billion per year totaling 82
respondents. The data analysis technique used is multiple regression with the help of SPSS version 25 for
data processing. The dependent variable in this study is taxpayer compliance, while the independent
variables are taxpayer awareness, understanding of taxation, willingness to pay and report taxes, and tax
technology optimism. The results of the analysis show that there is a positive influence between taxpayer
awareness on taxpayer compliance. On the other hand, understanding of taxation, willingness to pay and
report taxes, and tax technology optimism have no effect on MSME taxpayer compliance in Central Java
Province and Yogyakarta Special Region.

Keywords: Taxpayer awareness, understanding of taxation, willingness to pay and report
taxes, tax technology optimism, and taxpayer compliance.
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L. PENDAHULUAN

Sebuah negara memiliki tanggung jawab dalam berbagai macam pembangunan
yang tidak lain berguna untuk memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Hal tersebut tentu
membutuhkan pembiayaan dalam proses pembangunan yang dilakukan sehingga
pemerintah negara memerlukan anggaran yang dapat bersumber dari penerimaan
bukan pajak dan penerimaan pajak.

Data menunjukkan bahwa kontribusi pajak ke negara di Indonesia naik menjadi
65% dalam kurun waktu 20 tahun. D1 tahun 1983, Indonesia hanya mampu
memberikan kontribusi pajak terhadap negara sebesar 22,81%, namun saat ini
Indonesia mampu menaikkan kontribusi pajak ke pendapatan negara menjadi 65,1%
pada tahun 2020 (CNN Indonesia, 2021). Data tersebut menjadi salah satu bukti bahwa
Indonesia mampu memperbaiki pembangunan negara. Seperti yang ditulikan oleh
(Najicha, 2022) bahwa dana negara yang diperoleh dari pajak dapat digunakan untuk
membiayai berbagai proyek infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan program-
program pembangunan lainnya. Kontribusi pajak terhadap negara yang cenderung
meningkat tersebut juga dapat menciptakan stabilitas keuangan negara yang
selanjutnya akan mengurangi risiko ketidakpastian ekonomi. Dalam Undang—Undang
Nomor 6 Tahun 1983 Pasal 1 ayat 3 telah dituliskan bahwa pajak merupakan kontribusi
bagi mercka yang disebut sebagai wajib pajak dengan sifatnya yang wajib dan
memaksa. Adanya Undang—Undang tersebut mengartikan bahwa Pemerintah Indonesia
telah dengan sungguh—sungguh mengatur masyarakat untuk membayar pajak sesuai
dengan anggaran yang telah ditetapkan (Permana, 2022). Atas peraturan tersebut dapat
diartikan bahwa wajib pajak mempunyai kewajiban atau keharusan hukum untuk
membayar dan melapor pajak sesuai dengan aturan dan tarif yang telah dibebankan
oleh Pemerintah Indonesia tanpa adanya pilihan untuk tidak membayar atau membayar
kurang dari yang seharusnya. Undang—Undang yang ditetapkan tersebut menjadi salah
satu kunci dalam menciptakan kepatuhan wajib pajak bagi rakyat Indonesia.

Kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak akan menjadikan berbagai macam
target negara dapat tercapai seperti pertumbuhan ekonomi negara. Dalam
pengertiannya, kepatuhan diartikan sebagai perilaku cara bertindak dari wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan yang
diberlakukan (Nugroho, et al, 2016). Di Indonesia sendiri, kepatuhan terhadap
pembayaran pajak masih menjadi sebuah persoalan yang cukup banyak disorot.
Pasalnya, berbagai macam tindakan ketidakpatuhan masih banyak dijumpai mulai
dari penghindaran pembayaran pajak, pengelakan, dan pelalaian dalam pembayaran
pajak. Pajak seringkali dianggap meresahkan oleh banyak orang dikarenakan
beberapa alasan utama yakni aturan dan regulasi pajak seringkali berubah, sangat
kompleks, dan sulit dipahami oleh orang awam. Perubahan-perubahan terhadap
undang-undang pajak dapat membuat orang bingung dan sulit memahami kewajiban
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mereka. Perubahan-perubahan kebijakan pajak yang tidak terduga dapat menciptakan
ketidakpastian dalam perencanaan keuangan individu dan bisnis. Perubahan ini dapat
mempengaruhi investasi, pengeluaran, dan kebijakan bisnis. Tentu hal tersebut
merugikan negara dikarenakan penerimaan pajak negara menjadi berkurang dan tidak
sesuai dengan yang seharusnya (Caroko, et al, 2015). Seperti yang telah dituliskan
sebelumnya bahwa tindakan-tindakan seperti penghindaran pembayaran pajak,
penggelapan, dan pelalaian dalam membayar pajak dapat merugikan perekonomian
negara. Dampaknya meliputi berbagai aspek, termasuk pembangunan infrastruktur,
pendidikan, kesehatan, dan program sosial.

UMKM diartikan sebagai usaha mikro, kecil, dan menengah belum cukup
diketahui kemunculan pertama kalinya dalam sejarah. Putra (2020) menyatakan
bahwa konsep UMKM modern mulai berkembang seiring dengan perkembangan
ekonomi dan industri. Selama Revolusi Industri di abad ke-18 dan ke-19, banyak
pengrajin dan pedagang kecil mulai membuka bisnis mereka sendiri, yang dapat
dianggap sebagai bentuk awal dari UMKM. Namun, istilah "Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah" sebagai konsep resmi pertama kali diperkenalkan pada abad ke-20.
Sebelum pandemi COVID-19, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
seluruh dunia menghadapi tekanan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
perkembangan teknologi. Diketahui bahwa pertumbuhan jumlah Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) di Indonesia mengalami pertumbuhan secara signifikan dari
setiap tahun. Data Kementerian Koperasi dan UMKM RI menginformasikan bahwa
terdapat pertumbuhan signifikan terkait dengan peningkatan UMKM dari tahun
2015-2019. Dalam data Kementerian Koperasi dan UMKM RI tersebut, tercatat
sepanjang tahun 2022 Jawa Barat menempati posisi teratas sebagai provinsi dengan
jumlah UMKM terbanyak. Kemudian disusul oleh Provinsi Jawa Tengah dan Jawa
Timur.

UMKM memainkan peran penting dalam hal kontribusi pajak di Indonesia.
Banyaknya sektor UMKM yang bertumbuh tersebut, akan memberikann manfaat bagi
Indonesia salah satunya memajukan perekonomian bangsa. Dalam penelitiannya,
(Saputro & Meivira, 2020) menyatakan bahwa pajak UMKM mampu menggerakkan
roda ekonomi Indonesia. Dengan demikian, pertumbuhan sektor UMKM dan
kontribusi pajak yang meningkat akan memberikan dampak positif secara
menyeluruh bagi perekonomian Indonesia. Pemerintah perlu terus mendorong
perkembangan UMKM, memberikan insentif yang sesuai, dan menciptakan
lingkungan bisnis yang mendukung agar sektor ini dapat terus menjadi tulang
punggung ekonomi di Indonesia. Mengingat besarnya potensi pajak bagi kemajuan
negara, diperlukan upaya untuk dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak UMKM
dalam rangka melakukan kewajibannya membayar Pajak.
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Terdapat pula faktor-faktor yang mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak,
diantaranya adalah Kesadaran Wajib Pajak, Pemahaman Pajak, Kemauan Membayar
dan Melapor Pajak, dan Optimisme Teknologi Perpajakan (Muktisari, 2021). Penelitian
ini akan mengaji terkait dengan faktor-faktor yang mampu meningkatkan kepatuhan
wajib pajak melalui para pelaku UMKM sehingga dapat diketahui sejauh mana mereka
memiliki kepatuhan akan wajib pajak bagi UMKM. Penelitian ini juga akan membahas
lebih dalam bagaimana faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak pada pelaku UMKM.

IL. LANDASAN TEORI

Teori Kepatuhan

Teori kepatuhan adalah pendekatan dalam tatanan sosial dalam masyarakat yang
memuat sikap atau perilaku suatu individu terhadap suatu otoritas. Perkembangan
tentang teori kepatuhan didukung oleh eksperimen yang dilakukan (Milgram, 1963)
terkait teori kepatuhan yang menjelaskan bagaimana seseorang menaati perintah
maupun peraturan dari sosok berwenang atau memiliki kuasa dalam suatu tatanan
sosial dalam (Marlina & Bimo, 2018).

Teoti Atribusi

Teori atribusi merupakan teori yang dijelaskan sebagai determinan atas suatu peristiwa,
menjawab pertanyaan ‘mengapa’ dari setiap perilaku individu. Menurut Heider (1958)
teori atribusi, individu cenderung menjelaskan tindakan orang lain berdasarkan dua
jenis atribusi yaitu atribusi yang bersifat internal dan eksternal.

Pajak

Dalam Undang—Undang Nomor 28 Tahun 2007 telah dituliskan definisi pajak yakni
adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh pribadi atau badan dengan
sifat yang memaksa dan bertujuan demi kemakmuran rakyat Indonesia.

Faktor Pendorong Kepatuhan Wajib Pajak

Dalam hal kepatuhan wajib pajak, terdapat beberapa faktor yang dinyatakan mampu
mendorong kepatuhan tersebut agar terlaksana dengan baik diantaranya kesadaran
wajib pajak, pemahaman perpajakan, kemauan membayar pajak, dan optimisme
teknologi dalam pajak (Fitria, 2017).

Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran wajib pajak diartikan sebagai pemahaman dan kesadaran individu atau
badan dalam pembayaran pajak. Secara sederhananya seorang individu atau badan
dikatakan sadar wajib pajak apabila mengerti pentingnya pajak dalam pelaksanaan
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I11.

fungsi pemerintahan sehingga mereka memilih untuk membayarkan pajak sesuai
dengan yang seharusnya.

Pemahaman Pajak

Pemahaman diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam memahami sebuah
konsep, ide, atau informasi secara mendalam dan bermakna. Dalam konteks perpajak,
pemahaman berarti memahami informasi mengenai perpajakan secara mendalam dan
bermakna (Fitria, 2017).

Kemauan Membayar dan Melapor Pajak

Kemauan membayar pajak adalah suatu nilai yang mencerminkan kesediaan
seseorang untuk turut berkontribusi finansial sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan, tanpa mengharapkan imbalan langsung dalam bentuk barang atau jasa
(Zahrani & Mildawati, 2019). Ini mencakup sikap rela mengorbankan sebagian dari
penghasilan atau harta benda mereka untuk membiayai pengeluaran umum negara,
seperti pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan layanan publik lainnya. Dengan
membayar pajak, individu tersebut berpartisipasi aktif dalam pembangunan dan
pemeliharaan keberlangsungan negara dan masyarakatnya.

Optimisme Teknologi Perpajakan

Optimisme teknologi perpajakan mengacu pada keyakinan bahwa penerapan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam sistem perpajakan akan membawa
manfaat signifikan dalam efisiensi, akurasi, dan transparansi administrasi perpajakan.
Optimisme terhadap teknologi perpajakan berpotensi meningkatkan kepatuhan pajak
dengan menyediakan akses mudah ke informasi perpajakan, memfasilitasi
pembayaran pajak secara cepat dan efisien, mengurangi kesalahan dalam pelaporan,
meningkatkan transparansi sistem perpajakan, dan memungkinkan pengawasan yang
lebih ketat (Paramita & Budiasih, 2016)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

UMKM atau singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan usaha
yang dibangun oleh perorangan atau badan usaha dengan kriteria mikro (Caroko, et
al, 2015). Kriteria mikro diartikan sebagai ukuran tertentu yang digunakan untuk
mengelompokkan usaha—usaha dalam kategori mikro. Dalam konteks UMKM (Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah), kriteria mikro dapat mencakup berbagai faktor seperti
pendapatan tahunan, jumlah karyawan, nilai aset, atau produksi yang digunakan
untuk menentukan ukuran dan skala usaha mikro.

METODELOGI PENELITIAN
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Iv.

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh pelaku usaha UMKM
yang telah diberi kewenangan untuk menjadi wajib dan peneliti memilih sampel
dengan batasan minimal 70 responden.

Variabel independen dalam penelitian ini meliputi:

1. Variabel Kesadaran Wajib Pajak

Variabel kesadaran wajib pajak mengukur sejauh mana wajib pajak memiliki
pengetahuan dan pemahaman tentang pajak. Ini mencakup kesadaran terhadap jenis-
jenis pajak yang harus dibayarkan, pengetahuan tentang peraturan perpajakan, dan
pemahaman tentang kewajiban pajak.

2. Variabel Pemahaman Pajak

Variabel pemahaman pajak merupakan ukuran sejauh mana wajib pajak memahami
konsep-konsep perpajakan dan peraturan perundang-undangan yang terkait. Ini
mencakup pemahaman tentang cara menghitung pajak, pengetahuan tentang potongan
dan pengurangan yang sah, serta pemahaman tentang implikasi keuangan dari
keputusan perpajakan.

3. Variabel Kemauan Membayar dan Melapor Pajak

Variabel kemauan membayar dan melapor pajak mengukur tingkat kesediaan wajib
pajak untuk membayar dan melapor pajak dengan sukarela tanpa paksaan. Hal ini
mencakup sikap dan keyakinan moral terhadap pembayaran dan pelaporan pajak,
serta kesiapan untuk mematuhi kewajiban pajak tanpa menunggu tekanan dari pihak
berwenang.

4. Variabel Optimisme Teknologi Perpajakan

Variabel optimisme teknologi perpajakan menilai keyakinan wajib pajak terhadap
peran teknologi dalam mempermudah proses perpajakan. Ini mencakup keyakinan
terhadap keandalan teknologi dalam mengelola urusan perpajakan, serta keyakinan
bahwa solusi teknologi dapat membuat proses pajak lebih efisien dan akurat.

Sedangkan variabel terikat dalam studi ini adalah kepatuhan wajib pajak. Variabel
ini mengukur tingkat ketaatan dan kedisiplinan wajib pajak dalam mematuhi aturan
perpajakan. Hal ini mencakup tiga dimensi yakni kepatuhan formal, kepatuhan
substansial, dan kepatuhan perilaku. Kepatuhan formal menilai apakah wajib pajak
mengikuti persyaratan perpajakan secara tepat waktu, termasuk waktu pengajuan,
kebenaran pelaporan, dan pembayaran pajak sesuai dengan tenggat waktu yang
ditetapkan
Penelitian ini memuat pengujian kualitas data yang mana berisikan berbagai

macam uji yang digunakan untuk menguji kualitas data seperti uji validitas dan uji
reliabilitas. Uji asumsi klasik juga diterapkan dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian
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Penelitian yang telah dilakukan mempunyai objek penelitian yang tertuju pada
UMKM vyang telah melakukan kegiatan perpajakan dengan domisili di Daerah
Istimewa Yogjakarta dan juga Jawa Tengah. Peneliti melaksanakan pengumpulan
data dengan memanfaatkan data primer yang berupa kuisioner dengan sifat terbuka
dikarenakan masing-masing responden bersedia untuk menyertakan dirinya guna
mencantumkan identitas seperti nama pribadi. Selain dengan identitas nama pribadi,
kuisioner ini juga berisi mengenai bidang usaha, nama usaha, pendapatan bruto per
tahun. Penyebaran data yang dilakukan di penelitian ini dilakukan secara online
dengan menyebarkan melalui media sosial. Masing-masing responden dapat mengisi
kuisioner secara online dengan mengakses google form. Hasil kuisioner yang
diperoleh dari penelitian ini adalah 90 responden.

Demografi Responden

Sesuai dengan hasil penyebaran kuisioner yang telah dilaksanakan, dapat diperoleh
demografi responden dengan beberapa karakteristik yakni jenis kelamin. Dibawah ini
ialah tabel hasil dari karakteristik yang telah diperoleh:

Jenis Jumlah Persentase

Kelamin Responden

Pria 45 50%

Wanita 45 50%

Jumlah 90 100%
Karakteristik Usaha

Sesuai dengan hasil kuisioner yang telah disebarkan pada UMKM, diperoleh pula
beberapa karakteristik usaha yaitu jenis usaha dan pendapatan per tahun. Berikut ini
ialah tabel dari hasil masing-masing karakteristik yang telah diperoleh:

Jenis Usaha Jumlah Responden Persentase
Jasa 22 24%
Dagang 30 33%
Food and Beverages 18 20%
Jenis Usaha Lainnya 20 23%
Jumlah 90 100%
10
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Lokasi Usaha

Lokasi Usaha Jumlah Responden Persentase
Daerah Istimewa Yogyakarta 39 43%
Jawa Tengah 51 57%
Jumlah 90 100%

Peredaran Bruto per tahun

Peredaran Bruto Jumlah Responden Persentase
Dibawah 4,8 Miliar 82 91%
Diatas 4,8 Miliar 8 9%
Jumlah 90 100%
Pembahasan

Berdasarkan uji statistika deskriptif dihasilkan seluruh variabel memiliki sampel
sebanyak 82 responden yang merupakan UMKM dengan peredaran bruto paling
banyak 4,8 miliar rupiah. Nilai maksimum dimiliki oleh variabel optimisme teknologi,
hal tersebut dapat dilatarbelakangi oleh manfaat yang diperoleh berupa kemudahan dan
kepastian dalam membayar dan melapor pajak oleh wajib pajak. Pemahaman pajak
memiliki nilai yang paling rendah dikarenakan banyaknya wajib pajak yang belum
menyadari akan pentingnya membayar dan melapor pajak sehingga wajib pajak
memiliki pemahaman pajak yang kurang luas. Mayoritas responden adalah wajib pajak
UMKM dalam sektor dagang, sedangkan responden paling sedikit merupakan wajib
pajak UMKM dalam bidang food and beverages.

Sedangkan uji validitas diketahui bahwa seluruh item dari penelitian ini memiliki
angka r hitung yang lebih kecil dibandingkan r tabel, maka item dari penelitian ini
dikatakan valid. Uji reliabilitas menunjukan nilai dari Cronbach’s Alpha yaitu 0,909.
Angka 0,909 tersebut melebihi nilai yang ditentukan yaitu 0,60 maka dapat dipastikan
bahwa item dalam penelitian ini adalah reliabilitas. Uji asumsi klasik juga diterapkan
dalam penelitian ini diantaranya uji normalitas, nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,97
sehingga dapat diartikan bahwa angka tersebut melebihi tingkat signifikansi 0,05
maka dapat dipastikan bahwa dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan normal.
Uji multikolinieritas diketahui nilai Tolerance dari X1 adalah 0,394 dan nilai VIF
sebesar 2,536. Nilai Tolerance X2 adalah 0,433 dengan nilai VIF sebesar 2,309. Nilai
Tolerance X3 adalah 0,635 dengan nilai VIF adalah 1,575. Nilai Tolerance X4 adalah
0,729 dengan nilai VIF sebesar 1,373, oleh karena itu dapat diketahui bahwa data
dalam penelitian ini tidak mengalami multikolinieritas. Uji heteroskedastisitas dapat
dilihat bahwa titik-titik yang ada didalam gambar scatterplot telah menyebar diatas
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maupun dibawah atau disekitaran angka 0, titik-titik tersebut juga tidak hanya
berkumpul diatas maupun dibawah saja, titik-titik tersebut juga tidak membentuk
suatu pola. Melalui gambar 4.1, dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel dalam
penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas. Analisis regresi linear berganda
menghasilkan persamaan regresi dalam penelitian ini, yaitu:

Kepatuhan Wajib Pajak = 6,633 + 0,320 + 0,078 + 0,142 + 0,046 + ¢

Berikut adalah pernjelasan dari persamaan diatas:

1. Nilai a adalah sebesar 6,633 yang merupakan konstanta atau keadaan dimana
variabel dependen belum dipengaruh oleh variabel independen seperti kesadaran
pajak (X1), pengetahuan peraturan perpajakan (X2), dan kesediaan membayar dan
melapor pajak (X3), dan optimisme teknologi. Apabila variabel independen tidak
ada, maka variabel dependen tidak akan mengalami perubahan.

2. Nilai B1 (Koefisien regresi X1) adalah sebesar 0,320. Hal tersebut
memberitahukan bahwa variabel kesadaran pajak memiliki pengaruh positif
terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti setiap kenaikan 1 satuan
setelah variabel kesadaran pajak akan mempengaruh variabel kepatuhan wajib
pajak sebesar 0,320 dengan asumsi jika tidak terdapat variabel lain dalam
penelitian ini.

3. Nilai B2 (Koefisien regresi X2) adalah sebesar 0,078. Hal tersebut
memberitahukan bahwa variabel pengetahuan peraturan perpajakan memiliki
pengaruh positif terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti setiap
kenaikan 1 satuan setelah variabel pengetahuan peraturan perpajakan akan
mempengaruh variabel kepatuhan wajib pajak sebesar 0,078 dengan asumsi jika
tidak terdapat variabel lain dalam penelitian ini.

4. Nilai B3 (Koefisien regresi X3) adalah sebesar 0,142. Hal tersebut
memberitahukan bahwa variabel kesediaan membayar dan melapor pajak
memiliki pengaruh positif terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti
setiap kenaikan 1 satuan setelah variabel kesediaan membayar dan melapor pajak
akan mempengaruh variabel kepatuhan wajib pajak sebesar 0,142 dengan asumsi
jika tidak terdapat variabel lain dalam penelitian ini.

5. Nilai B4 (Koefisien regresi X4) adalah sebesar 0,046. Hal tersebut
memberitahukan bahwa variabel optimisme teknologi memiliki pengaruh positif
terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti setiap kenaikan 1 satuan
setelah variabel optimisme teknologi akan mempengaruh variabel kepatuhan
wajib pajak sebesar 0,046 dengan asumsi jika tidak terdapat variabel lain dalam
penelitian ini.
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Uji selanjutnya yaitu uji koefisien determinasi yang didasarkan pada nilai R Square,
nilai Adjusted R Square adalah 0,295 atau sebesar 29% sehingga dari nilai yang sudah
diketahui tersebut maka disimpulkan bahwa variabel kesadaran pajak, pemahaman
pajak, kesediaan membayar dan melapor pajak, serta optimisme teknologi perpajakan
memberikan pengaruh sebesar 29% terhadap kepatuhan wajib pajak. Sisa dari 29%
yaitu sebesar 71% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian
ini. Kemudian uji hipotesis yang dimanfaatkan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel independen memiliki pengaruh atau tidaknya terhadap variabel dependen
terbagi menjadi Uji F dan Uji T. Hasil dari uji F diketahui bahwa nilai Sig adalah 0,000.
Angka tersebut lebih rendah dari tingkat signifikansi yaitu 0,05. Melalui tabel 4.12
dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini
dapat memenuhi dalam menjelaskan variabel dependen. Sedangkan uji T dimanfaatkan
untuk melihat pengaruh yang dihasilkan dari maisng-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasilnya:

Variabel Hipotesis Keputusan
Kesadaran Pajak Berpengaruh H: didukung
Pemahaman Tidak Ho tidak
Perpajakan Berpengaruh didukung
Kesediaan Membayar Tidak Hs tidak
dan Melapor Pajak Berpengaruh didukung

W . Tidak Ha tidak
Optimisme Teknologi Berpefigaruh diddkung

Kesadaran wajib pajak merupakan suatu kondisi dimana wajib pajak mengerti dan
juga memahami secara sadar bahwa pajak merupakan sumber penerimaan yang paling
penting bagi negara, memahami undang-undang, serta sanksi yang ada dalam
perpajakan. Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak maka pemahaman dan juga
pelaksanaan kewajiban pajak juga semakin baik sehingga dapat meningkatkan
kepatuhan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kesadaran pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya self
assessment system dapat membawa misi dan dampak perubahan sikap kesadaran
masyarakat untuk melakukan pembayaran pajaknya secara sukarela atau yang
umumnya disebut dengan voluntary compliance.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Riadita &
Saryadi, 2019) yang menyatakan bahwa kesadaran pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Yulia et al., 2020) dan juga (Putri & Wibowo, 2021) yang juga menyatakan bahwa
kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Akan
tetapi, hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
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(Yunia, AMP, & Sudiartana, 2021) dan (Hapsari & Ramayanti, 2022) yang menyatakan
bahwa kesadaran pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pemahaman diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam memahami sebuah
konsep, ide, atau informasi secara mendalam dan bermakna. Dalam konteks
perpajakan, pemahaman berarti memahami informasi mengenai perpajakan secara
mendalam dan bermakna (Fitria, 2017). Salah satu pemahaman yang paling mendasar
bagi seorang wajib pajak adalah memahami bahwa dirinya harus membayar pajak pada
waktu yang telah ditentukan dengan jumlah nominal yang juga telah ditetapkan.
Pemahaman yang baik akan hal tersebut, akan membawa individu atau badan pada
kepatuhan membayar pajak. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Menurut peneliti, hal tersebut dapat
terjadi dikarenakan meskipun seseorang memiliki pemahaman yang baik, kompleksitas
aturan perpajakan dapat menjadi hambatan. Jika peraturan terlalu rumit, wajib pajak
mungkin kesulitan untuk mematuhi semua ketentuan dengan benar.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman perpajakan tidak
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengetahuan serta pemahamann akan pentingnya membayar dan melapor pajak harus
dimiliki oleh masing-masing UMKM agar kepatuhan wajib pajak dapat terealisasikan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitrianingsih et al.,
2018) dan (Mariani et al., 2020). Akan tetapi, hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Hapsari & Ramayanti, 2022) dan juga (Yunia et al.,
2021) yang menyatakan bahwa pengetahuan peraturan perpajakan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak. Ketidaksesuaian dengan penelitian yang sedang
dilakukan dapat dikarenakan adanya beberapa faktor lain di luar pemahaman sehingga
turut memengaruhi kepatuhan terhadap pembayaran pajak. Efektivitas dan ketegasan
dalam penegakan hukum pajak juga dapat berperan penting. Jika sistem penegakan
hukum kurang efektif, walaupun pemahaman tinggi, individu mungkin cenderung
kurang patuh. Dalam lingkungan sosial, meskipun pelaku UMKM memiliki
pemahaman tentang perpajakan, namun jika terpengaruh oleh pelaku UMKM lain yang
juga tidak membayar pajak, kemungkinan besar ia akan ikut serta dalam praktik
tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap kewajiban pajak UMKM
dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial di sekitarnya. Ketika lingkungan bisnis
UMKM cenderung mengabaikan kewajiban pajak, individu atau pelaku UMKM
tersebut mungkin akan terdorong untuk mengikuti pola perilaku serupa. Dengan
demikian, kendati memiliki pemahaman perpajakan, kepatuhan terhadap kewajiban
pajak UMKM dapat terkikis oleh pengaruh lingkungan sosial yang kurang mendukung.

Kemauan membayar dan melapor pajak merupakan nilai yang mencerminkan
kesediaan seseorang untuk turut berkontribusi finansial sesuai dengan peraturan yang
telah ditetapkan, tanpa mengharapkan imbalan langsung dalam bentuk barang atau jasa
(Zahrani & Mildawati, 2020). Ini mencakup sikap rela mengorbankan sebagian dari
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penghasilan atau harta benda mereka untuk membiayai pengeluaran umum negara,
seperti pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan layanan publik lainnya. Dengan
membayar dan melapor pajak, individu tersebut berpartisipasi aktif dalam
pembangunan dan pemeliharaan keberlangsungan negara dan masyarakatnya.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kemauan membayar dan melapor
pajak tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak berdasarkan keputusan
hipotesis. Hal ini mengindikasikan rendahnya kesadaran dan juga pengetahuan wajib
pajak mengenai manfaat dari membayar pajaknya sehingga menyebabkan kepatuhan
wajib pajak menurun. Kepatuhan dalam perpajakan tidak hanya dilandasi oleh
kemauan membayar dan melapor pajak, namun juga harus dilakukan secara benar dan
tepat waktu (Novikasari et al., 2021) sesuai yang telah ditetapkan dalam peraturan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yusro & Kiswanto,
2014). Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Riskawati (2017) yang menyatakan kesediaan membayar dan melapor pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Beberapa faktor lain dapat menjadi
alasan mengapa faktor Kesediaan membayar pajak tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak, salah satunya adalah tingkat pemahaman wajib pajak
terhadap kebijakan perpajakan yang telah diterapkan oleh pemerintah. Kesediaan juga
bukan menjadi dasar untuk menyatakan bahwa seseorang tersebut patuh. Dengan kata
lain, sama halnya ketika seseorang yang telah melewati masa pembayaran yang
ditentukan, namun ia tetap membayarnya dalam jangka waktu beberapa minggu
kemudian. Hal itu menyatakan bahwa ia memiliki kesediaan untuk membayar pajak,
namun tidak dapat dinyatakan patuh karena telah melewati waktu yang telah ditetapkan
sebelumnya. Keterlambatan dalam pembayaran tersebut adalah artian bahwa seseorang
tersebut tidak memiliki kepatuhan terhadap pembayaran pajak. Dengan demikian,
kesediaan membayar pajak perlu disertai dengan ketaatan terhadap jangka waktu
pembayaran yang telah ditentukan agar dapat dianggap sebagai tindakan yang benar-
benar patuh terhadap peraturan perpajakan yang berlaku.

Optimisme teknologi perpajakan mengacu pada keyakinan bahwa
penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam sistem perpajakan akan
membawa manfaat signifikan dalam efisiensi, akurasi, dan transparansi administrasi
perpajakan. Optimisme terhadap teknologi perpajakan berpotensi meningkatkan
kepatuhan pajak dengan menyediakan akses mudah ke informasi perpajakan,
memfasilitasi pembayaran pajak secara cepat dan efisien, mengurangi kesalahan dalam
pelaporan, meningkatkan transparansi sistem perpajakan, dan memungkinkan
pengawasan yang lebih ketat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa optimisme
teknologi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini mengartikan
bahwa meskipun teknologi informasi dapat membantu dan memudahkan wajib pajak
untuk melaporkan dan membayar kewajiban pajaknya, namun sampai saat ini masih
terdapat wajib pajak yang belum mengerti tentang pemanfaatan teknologi informasi
tersebut. Wajib pajak belum memaksimalkan adanya teknologi informasi dalam ranah
perpajakan sehingga wajib pajak masih menggunakan cara yang lama yang dianggap
cukup rumit untuk melaksankaan kewajiban perpajakannya.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Annisah &
Susanti, 2021), (Oktavia & Chandra, 2023), (Reu et al., 2023) yang menyatakan bahwa
optimisme teknologi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun, hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cruz-Cardenas et
al., 2021) dan (Adam et al., 2022) yang menyatakan bahwa optimisme teknologi
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Optimisme teknologi menunjukkan tidak
memengaruhi kepatuhan terhadap pembayaran oleh Wajib Pajak dapat disebabkan oleh
berbagai macam faktor. Jika wajib pajak tidak yakin tentang keamanan data mereka
saat menggunakan teknologi untuk pembayaran pajak, hal ini dapat mengurangi
optimisme mereka. Kekhawatiran terhadap potensi pelanggaran keamanan dapat
menjadi hambatan signifikan terhadap kepatuhan mereka.

V. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap empat hipotesis penelitian,
dapat ditunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara Kesadaran Wajib Pajak
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi
tingkat kesadaran wajib pajak, semakin besar kecenderungan untuk mematuhi
kewajiban perpajakan dalam lingkup UMKM. Meskipun demikian, temuan tidak
sejalan dengan keputusan terhadap hipotesis kedua yang tidak mendukung adanya
pengaruh antara pemahaman pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Hasil ini
menandakan bahwa pemahaman perpajakan tidak secara signifikan memengaruhi
tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM.
Hipotesis ketiga yang menyatakan adanya pengaruh positif antara kemauan membayar
dan melapor pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM juga menunjukkan hasil uji
yang tidak didukung. Dapat diartikan bahwa kesediaan membayar dan melapor pajak
tidak secara signifikan memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM. Hasil uji
hipotesis keempat juga menyatakan bahwa optimisme teknologi perpajakan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Dapat diartikan
bahwa optimisme teknologi perpajakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM.

Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti dapat memberikan saran:

1. Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan yang muncul dalam penelitian
ini, disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan metode wawancara
sebagai pelengkap dalam pengumpulan data. Penambahan metode wawancara
diharapkan dapat mengurangi kemungkinan ketidakobjektifan dari responden
saat mengisi kuesioner. Dengan wawancara, peneliti dapat memperoleh
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pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual terkait tanggapan responden
sehingga memperkuat validitas dan keakuratan data yang dikumpulkan.

2. Pemerintah dalam hal ini harus mampu memberikan penyuluhan dan pendekatan
edukatif dalam menyampaikan informasi perpajakan agar dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang kewajiban perpajakan bagi pelaku UMKM.

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah atau mengganti variabel lain
karena hasil Adjusted R square yang didapat dalam penelitian ini adalah 29%
yang artinya variabel independen hanya dapat memberikan pengaruh kepada
kepatuhan wajib pajak sebesar 29% dan sisanya yaitu 71% yang dipengaruhi
oleh variabel lain.

4. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk secara teratur mengevaluasi dan
memperbarui variabel-variabel yang digunakan agar sesuai dengan
perkembangan terbaru dalam lingkungan masyarakat sehingga penelitian alan
lebih representatif dengan situasu yang sedang diteliti pada waktu yang
sekarang.

Keterbatasan

Salah satu keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti dan yang harus dipertimbangkan
oleh peneliti masa depan adalah adanya batasan dalam penelitian yang menggunakan
kuesioner. Penggunaan kuesioner dapat membuka peluang bagi responden untuk
memberikan jawaban secara tidak serius, dan kemungkinan besar, tanggapan yang
diberikan tidak selalu mencerminkan kondisi sebenarnya. Meski demikian, masih
terdapat keterbatasan dalam cakupan responden dalam penggunaan kuesioner yang
masih dapat dioptimalkan. Beberapa responden yang dipilih dalam penggalian data
tidak sesuai dengan tujuan penelitian, yakni terdapat responden yang mengidentifikasi
sebagai UMKM namun tidak memenubhi kriteria yang ditetapkan berdasarkan
kebijakan yang berlaku. Variabel yang digunakan dalam penelitian masih belum
menggambarkan variabel yang berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak secara
optimal. Eksplorasi mendalam dan lebih lanjut diharapkan dapat menjadi acuan
dalam menemukan variabel lainnya yang berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak. Seiring dengan berjalannya waktu, terdapat perubahan dalam masyarakat,
lingkungan, kebijakan, atau struktur sosial sehingga menyebabkan variabel-variabel
yang sebelumnya dianggap penting dalam penelitian dapat menjadi kurang
representatif atau tidak lagi menggambarkan situasi yang ada saat ini.
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